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  ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari model Problem Based Learning terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa. Metode yang digunakan adalah metode Quasi eksperimen dan desain 

penelitiannya adalah Non equivalen control group design. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X MIPA 

3 SMA Unggul Negeri 4 Palembang sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 4 SMA Unggul Negeri 4 

Palembang sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes tertulis berupa 

soal yang yang berbentuk uraian yang berjumlah 16 soal yang mengacu kepada soal berpikir kritis. Uji 

Hipotesis yang digunakan adalah uji t data berpasangan (paired sample t test), hasil yang diperoleh dari 

perhitungan Paired Sample T-Test  dengan (0,05%) didapatkan nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05, 

dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel, yaitu didapat nilai t-hitung adalah 7,923 dan nilai t-tabelnya adalah 

2,042. Artinya dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning berpengaruh terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa kelas X pada materi keanekaragaman hayati. 

 

Kata Kunci : Problem based learning, Keterampilan Berpikir Kritis, Keanekaragaman Hayati  

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning model on students' critical thinking 

skills. The method used is the Quasi-experimental method, and the research design is a non-equivalent control 

group design. The sample in this study was class X MIPA 3 of SMA Negeri 4 Palembang as the experimental 

class and class X of Mathematics 4 of SMA Negeri 4 Palembang as the control class. Data collection techniques 

used were written test techniques in the form of questions in the form of descriptions totaling 16 questions that 

referred to critical thinking questions. Hypothesis test used is paired sample t-test, the results obtained from 

the calculation of Paired Sample T-Test with (0.05%) obtained significance value (2-tailed) 0,000 <0.05, with 

t -the calculation is more significant than t-table, is the calculated t-value is 7.923, and the t-table value is 2.042. 

This means that it can be concluded that the Problem Based Learning model influences the critical thinking 

skills of class X students on biodiversity material 

 

Keywords : problem-based learning, critical thinking skills, biodiversity 
 

 

 

I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah-satu bagian dari keterampilan yang dituntut 

pada abad ke-21. Berpikir kritis adalah suatu kegiatan melalui cara berpikir tentang ide 

atau gagasan yang behubungan dengan konsep yang diberikan atau masalah yang 

dipaparkan. Berpikir kritis juga dapat dipahami sebagai kegiatan menganalisis ide atau 

gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakannya secara tajam, memilih, 

mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya ke  arah yang lebih sempurna 

(Susanto, 2013). Kemampuan berpikir kritis sangat penting dimiliki setiap orang, karena 

berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat esensial, dan berfungsi efektif dalam 

semua aspek kehidupan. Berpikir kritis sangat diperlukan bagi setiap manusia khususnya 

bagi siswa. Berikut adalah penjelasan mengapa berpikir kritis itu penting bagi siswa: 1) 
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Dengan berpikir kritis memungkinkan siswa untuk mengevaluasi bukti asumsi, logika, dan 

bahasa yang mendasari peryataan orang lain. 2) Dengan berpikir kritis memungkinkan 

siswa menemukan kebenaran di tengah-tengah derasnya informasi yang mengelilingi 

mereka setiap hari. 3) Dengan berpikir kritis akan memungkinkan siswa untuk 

memepelajari masalah secara sistematis, menghadapi berjuta tantangan dengan cara 

terorganisasi, merumuskan pertanyaan inovatif, dan merancang solusi orisinal (Johnson, 

2009). Sekarang ini telah ada perubahan terhadap kurikulum pembelajaran, dimana 

perubahan tersebut yaitu dari kurikulum 2006 atau KTSP menjadi kurikulum 2013, dan 

juga telah banyak sekolah-sekolah yang sudah menerapkan kurikulum 2013, salah satunya 

ialah sekolah yang peneliti pilih, yaitu SMA Unggul Negeri 4 Palembang. Menurut 

Nawawi (2015)  kurikulum 2013 lebih menekankan peserta didik untuk berpikir secara 

kritis dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan mengaplikasikan 

materi pembelajaran, sehingga hasil akhirnya berupa peningkatan dan keseimbangan 

antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft-skill) dan manusia yang 

memiliki kecakapan serta pengetahuan untuk hidup secara layak dari peserta didik meliputi 

aspek kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan. Selain itu peningkatan berpikir 

kritis juga merupakan salah satu prioritas dalam pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, 

kemampuan berpikir kritis ini menjadi sangat penting sifatnya dan harus ditanamkan sejak 

dini baik di sekolah, di rumah maupun di lingkungan masyarakat. Dalam proses 

pembelajaran untuk mencapai hasil yang optimal dibutuhkan berpikir secara aktif. Hal ini 

berarti proses pembelajaran yang optimal membutuhkan pemikiran kritis dari si 

pembelajar. Maka dari itu, berpikir kritis sangat penting dalam proses kegiatan 

pembelajaran. 

 

2. Perumusan Masalah 

Pada kenyataanya, kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah, Hal ini dibuktikan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nugroho dkk (2017) yang menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa khususnya di SMA Negeri 1 Badegan Kab. Ponorogo 

Jawa Timur masih rendah, kemudian penelitian Astuti dkk (2015) menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 3 Surakarta masih tergolong rendah. 

Selain itu dari penelitian (Nawawi, 2014) juga membuktikan bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa di MA Negeri Karanganyar juga termasuk kategori rendah. Hal ini sejalan 

dengan hasil observasi analisis kebutuhan untuk pengambilan data awal yang telah peneliti 

lakukan di SMA Unggul Negeri 4 Palembang. Dimana berdasarkan hasil observasi 

pemberian soal enam aspek berpikir kritis Facione (2013) telah didapat data sebagai 

berikut: 1) kemampuan interpretasi peserta didik 49,09% dengan kategori cukup, 2) 

kemampuan analisis peserta didik 50,24% dengan kategori cukup, 3) kemampuan evaluasi 

peserta didik 40,48% dengan kategori kurang, 4) kemampuan menyimpulkan peserta didik 

40,84% dengan kategori kurang, 5) kemampuan menjelaskan peserta didik 46,47% dengan 

kategori cukup, dan 6) kemampuan pengaturan diri peserta didik 38,73% dengan kategori 

kurang. Berdasarkan persentase hasil penilaian  per aspek berpikir kritis peserta didik kelas 

X di SMA Unggul Negeri 4 Palembang  di atas diperoleh persentase rata-rata kemampuan 

berpikir kritis peserta didik sebesar 44,30%, dan dengan kata lain bisa dikatakan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Unggul Negeri 4 Palembang termasuk kategori 

kurang atau masih rendah. Menurut Indarti, Soekamto dan Soelistijo (2013) Kemampuan 

berpikir kritis dengan persentase 25 – 45,75% termasuk dalam kategori kurang atau rendah. 

 

3. Tujuan Penelitian 

Selanjutnya jika ditinjau dari hasil observasi pada saat kegiatan belajar mengajar dikelas,  

dapat dilihat bahwa  kebanyakan peserta didik kurang terlatih dalam bertanya, berpendapat, 
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menjelaskan, mempertimbangkan sumber yang relevan serta kurang mencermati dan 

mengkritisi sanggahan terhadap pendapat yang telah diajukan. Hal ini juga menandakan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Unggul Negeri 4 Palembang masih 

rendah. Dari hasil wawancara dengan peserta didik, ada beberapa hal yang dikeluhkan oleh 

peserta didik  salah satunya ialah mengenai materi pelajaran biologi yang menurut mereka 

cukup sulit untuk dipahami. Menurut mereka, materi keanekaragaman hayati adalah materi 

yang cukup sulit untuk dipelajari. Hal ini dibuktikan dari hasil soal berpikir kritis yang 

peneliti berikan ketika observasi pengambilan data awal, dimana mereka masih bingung 

ataupun tidak bisa  membedakan dari ketiga tingkatan dalam keanekaragaman hayati. 

Menurut siswa hal ini disebabkan karena ketika proses belajar mereka hanya menerima 

informasi dari guru (teacher center) dan mereka tidak diberi kesempatan untuk mencari 

informasi yang relevan dengan cara melakukan eksperimen. Namun jika ditinjau dari 

lingkungan di sekitar sekolah, sekolah tersebut memiliki keaneragamanan hayati yang 

cukup baik, baik itu tingkat gen, jenis,  maupun ekosistem. Jadi akan lebih baik jika guru 

memanfaatkan lingkungan tersebut sebagai media bagi siswa untuk mendapatkan 

informasi mengenai keanekaragaman hayati secara nyata dan relevan. Jika peserta didik 

hanya menerima informasi dari guru tanpa terlebih dahulu membuktikan dan 

mempertimbangkan informasi yang didapat, hal ini  tentu saja membuat siswa cenderung 

pasif dalam proses belajar dan tentu saja berpengaruh terhadap keberhasilan belajar 

maupun kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu hal lain yang dikeluhkan 

peserta didik ketika wawancara ialah model serta strategi pembelajaran yang diterapkan 

oleh  guru pada saat mengajar. Dijelaskan bahwa model dan metode pembelajaran yang 

digunakan guru kurang menarik dan tidak bervariatif, dimana guru hanya menggunakan 

medel pembelajaran konvensional dan guru bertindak sebagai satu-satunya  pusat 

pembalajaran. Hal ini juga dibuktikan dengan hasil wawancara dengan beberapa guru 

biologi dimana guru tersebut menyatakan bahwa mereka masih menggunakan metode 

ceramah sewaktu mengajar, sehingga membuat peserta didik menjadi kurang aktif  dalam 

proses pembelajaran dan akan berdampak terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh 

karena itu diperlukan suatu solusi yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Menurut Astuti, dkk (2015) peningkatan kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan 

dengan cara memulai pembelajaran dengan suatu masalah atau pertanyaan. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian eksperimen semu 

(quasi exsperimental). Desain penelitian yang digunakan adalah Non equivalen control 

group design. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIPA SMA Unggul Negeri 4 

Palembang. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIPA 3 yang 

berjumlah 31 orang dan seluruh siswa kelas X MIPA 4 yang berjumlah 30 orang di SMA 

Negeri 4 Palembang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. 

 

Instrument dan Teknik Pengumpulan Data  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen tes tertulis. Tes tertulis ini 

berupa tes awal dan tes akhir soal-soal mengenai materi keanekaragaman hayati, dalam 

bentuk soal essay (uraian)  yang disesuaikan dengan karakteristik soal berpikir kritis dengan  

mengacu kepada indikator  berirpikir kritis menurut Facione (2013), dengan jumlah soal 
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sebanyak 16 soal.  Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini sebelumnya akan 

diujicobakan terlebih dahulu kepada responden di luar kelas eksperimen dan kelas kontrol 

untuk mengetahui syarat-syarat suatu tes yang baik seperti uji validitas dan reliabilitas. Pada 

analisis data, sebelum melakukan uji prasyarat dan uji hipotesis, dilakukan suatu analisis 

terhadap persentasi peningkatan per indikator berpikir kritis, guna mengetahui peningkatan 

berpikir kritis siswa per indikator. Untuk analisis persentase peningkatan per indikator 

berpikir kritis, data yang telah diperoleh dari hasil tes kemampuan berpikir kritis di analisis 

dengan rumus: 

  Jawaban benar

Jumlah siswa
 𝑥 100% 

Selanjutnya untuk melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu harus dilakukan uji prasyarat 

untuk menentukan statistik uji hipotesis yang akan digunakan. Umumnya uji prasyarat yang 

digunakan untuk uji dua sampel adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Uji hipotesis 

yang digunakan ialah uji-t. Uji ini dilakukan untuk melihat pengaruh model pembelajaran 

PBL terhadap keterampilan berpikir kritis sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi 

perlakuan, maka uji-t yang digunakan adalah uji-t data berpasangan (Paired sample T test). 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif 

 
Jumlah 

Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maksimum 
Rata-rata 

Tes_Awal_PBL 31 50 75 62,10 

Tes_Akhir_PBL 31 60 90 76,61 

Tes_Awal_Kontr

ol 
30 50 70 59,67 

Tes_Akhir_Kontr

ol 
30 50 80 66,83 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah siswa untuk kelas eksperimen (PBL) adalah 

31 orang siswa  dan kelas kontrol adalah 30 siswa. Pada hasil uji deskriptif untuk kelas 

eksperimen (PBL) diperoleh data tes awal dan akhir pembelajaran, dimana pada tes awal 

nilai terendahnya adalah 50, nilai tertingginya adalah 75, dan rata-rata nilainya adalah 62,10. 

Pada tes akhir kelas eksperimen nilai terendahnya adalah 60, nilai tertingginya adalah 90, 

dan rata-rata nilainya adalah 76,61. 

Hasil uji deskriptif untuk kelas kontrol diperoleh data untuk tes awal dan tes akhir, dimana 

pada tes awal dapat dilihat nilai terendah untuk kelas kontrol adalah 50, nilai tertingginya 

adalah 70, dan rata-rata nilainya dalah 59, 67. Pada tes akhir untuk kelas kontrol nilai 

terendahnya adalah 50, nilai tertingginya 80 dan rata nilainya adalah 66,83. 
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Persentase Tingkat Berpikir Kritis Siswa pada Tes Awal 

Tabel 2. Persentase Tingkat Berpikir Kritis Siswa pada Tes Awal Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

 

No. Indikator Kelas  Eskperimen 

(%)                     

Kelas Kontrol 

(%) 

1 Interpretasi    44,08 43,32 

2 Analisis     58,05 47,73 

3 Evaluasi   12,86 10 

4 Kesimpulan   36,55 35,55 

5 Penjelasan       42,96 42,22 

6 Pengaturan 

Diri   

49,99 44,99 

 

 

Gambar 1. Diagram Perbandingan Persentase pada Tes Awal Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 1 dapat dilihat persentase tingkat berpikir kritis per 

indikator pada tes awal untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen. Tabel di atas menunjukkan 

bahwa terdapat 6 indikator berpikir kritis. Pertama persentase nilai tes awal untuk indikator 

interpretasi pada kelas eksperimen adalah 44,08% dan untuk kelas kontrol ialah 43,32%. 

Persentase kedua indikator analisis pada kelas eksperimen adalah 58,05%  dan kelas kontrol 

ialah 47,73%.  Persentase ketiga indikator evaluasi pada kelas eksperimen adalah 12,86% 

dan kelas kontrol yaitu 10%. Persentase keempat indikator kesimpulan pada kelas 

eksperimen yaitu 36,55% dan untuk kelas kontrol 35,55%. Persentase kelima indikator 

penjelasan pada kelas eksperimen ialah 42,96% dan kelas kontrol 42,22%. Persentase 

terakhir indikator pengaturan diri pada kelas eksperimen ialah 49,99% dan persentase untuk 

kelas kontrol adalah 44,99%. 
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Persentase Tingkat Berpikir Kritis Siswa pada Tes Akhir 

Tabel 3. Persentase Tingkat Berpikir Kritis Siswa pada Tes Akhir Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

 

No. Indikator Kelas  Eskperimen 

(%)                     

Kelas Kontrol 

(%) 

1 Interpretasi    74,18 48,88 

2 Analisis     72,03 50 

3 Evaluasi   40,91 24,99 

4 Kesimpulan   51,61 46,66 

5 Penjelasan       64,43 54,44 

6 Pengaturan 

Diri   

75,80 70 

 

 

Gambar 2. Diagram Perbandingan Persentase pada Tes Akhir Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 2 dapat dilihat persentase tingkat berpikir kritis per 

indikator pada tes akhir untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen. Tabel di atas 

menunjukkan bahwa terdapat 6 indikator berpikir kritis. Pertama persentase nilai tes akhir 

untuk indikator interpretasi pada kelas eksperimen adalah 74,18% dan untuk kelas kontrol 

ialah 48,88%. Persentase kedua indikator analisis pada kelas eksperimen adalah 72,03%  dan 

kelas kontrol ialah 50%.  Persentase ketiga indikator evaluasi pada kelas eksperimen adalah 

40,91% dan kelas kontrol yaitu 24,99%. Persentase keempat indikator kesimpulan pada 

kelas eksperimen yaitu 51,61% dan untuk kelas kontrol 46,66%. Persentase kelima indikator 

penjelasan pada kelas eksperimen ialah 64,43% dan kelas kontrol 54,44%. Persentase 

terakhir indikator pengaturan diri pada kelas eksperimen ialah 75,80% dan persentase untuk 

kelas kontrol adalah 70%. Dari hasil uji normalitas nilai tes awal kelas eksperimen diperoleh 

nilai signifikansi 0.133 > 0,05 taraf signifikansi, untuk nilai tes awal kelas kontrol diperoleh 

nilai signifikansi 0.062 > 0,05 taraf signifikansi.  Hasil uji normalitas nilai tes akhir kelas 

eksperimen diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,119  > 0,05 taraf signifikansi, kemudian nilai 

tes akhir kelas kontrol nilai signifikansinya yaitu 0,090 > 0,05 taraf signifikansi. Jadi 

0
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berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh data baik itu nilai tes awal 

dan tes akhir dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol terdistribusi secara normal. 

Hasil uji homogenitas tes awal  diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,187, atau lebih besar 

dari 0,05. Berdasarkan kriteria suatu data dikatakan homogen apabila nilai signifikansi lebih 

besar atau sama dengan taraf 5% atau 0,05. Jadi bisa ditarik kesimpulkan bahwa nilai pretes 

baik dari kelas eksperimen maupun kontrol terbukti homogen. 

 

Pembahasan 

Proses pembelajaran pada kelas eksperimen dilakukan sesuai dengan langkah-langkah 

model pembelajaran PBL. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa setiap kelas 

baik kelas eksperimen maupun kontrol akan diberikan tes awal dan tes akhir. Pada kelas 

eksperimen ini, tes awal diberikan sebelum proses pembelajaran dimulai, setelah soal tes 

awal diberikan dan telah dijawab oleh siswa, kemudian masuk ke proses pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran PBL.Model pembelajaran problem based 

learning (PBL) adalah model yang pada proses pembelajarannya terdapat suatu masalah, 

untuk itu pada LKS yang akan digunakan terdapat suatu permasalahan yang harus 

diselesaikan oleh siswa. Pada model pembelajaran PBL ini terdiri dari 5 tahap pembelajaran. 

Tahap pertama adalah tahap orientasi siswa, pada tahap ini siswa dibagi dalam kelompok 

yang terdiri dari 4-5 orang siswa, lalu peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran, 

kemudian memberikan sedikit ulasan mengenai materi yang akan dibahas pada pertemuan 

kali ini. Selain itu pada tahap ini peneliti juga memotivasi siswa agar terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Tahap kedua adalah tahap menggorganisasikan siswa untuk belajar. 

Pada tahap ini peneliti membagikan LKS (lembar kerja siswa) kepada setiap kelompok, 

dalam LKS tersebut telah disediakan suatu permasalahan yang harus diselaikan oleh siswa, 

selanjutnya peneliti membantu siswa untuk mengorganisasikan tugas belajar yang ada di 

dalam LKS. Tahap ketiga adalah tahap membimbing penyelidikan, pada tahap ini peneliti 

mendorong siswa untuk mencari informasi yang sesuai untuk dapat memecahkan 

permasalahan yang ada di dalam LKS, seperti dengan mendorong siswa melakukan 

pengamatan langsung di lingkungan sekolah. Tahap keempat adalah tahap mengembangkan 

dan menyajikan data, pada tahap ini peneliti meminta siswa untuk mendiskusikan hasil 

penyelidikan yang telah mereka lakukan serta memberi kesempatan kepada setiap anggota 

kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka. Tahap terakhir adalah tahap 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada tahap ini siswa diminta  

untuk melakukan refleksi dan evaluasi hasil diskusi kelompok, seperti mengkoreksi hasil 

diskusi kelompok mereka, dan mencatat jawaban yang dari kelompok lain yang mereka 

anggap benar, setelah proses pembelajaran selesai, pada akhir pertemuan diberikan soal tes 

akhir, guna untuk melihat peningkatan berpikir kritis siswa sebelum diberikan perlakuan dan 

sesudah diberi perlakuan dengan menggunakan model PBL.  Data dari nilai tes awal dan tes 

akhir dilakukan uji deskriptif guna mengetahui peningkatan nilai ketika dilakukan tes awal 

dan tes akhir (setelah diberi perlakuan dengan model PBL). Berdasarkan hasil uji deskriptif 

dapat dilihat pada Tabel 4.3 bahwa nilai rata-rata untuk tes awal adalah sebesar 62,10 dan 

pada tes akhir mengalami peningkatan nilai rata-rata yaitu sebesar 76,61. Berarti pada kelas 

eksperimen terjadi peningkatan nilai rata-rata dari tes awal ke tes akhir sebesar 14,51%. Hal 

ini disebabkan karena di dalam langkah-langkah model pembelajaran PBL siswa tidak hanya 

semata-mata menerima materi yang diberikan oleh guru, tetapi mereka ikut berperan 

langsung dalam proses pembelajaran, selain itu mereka juga berupaya sendiri untuk mencari 

informasi guna memecahkan permasalahan  yang disediakan oleh oleh guru di dlam LKS, 

seperti melakukan pengamatan di luar kelas, dan mencari informasi yang relevan dari 

berbagai referensi. 
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Proses pembelajaran untuk kelas kontrol berbeda dengan kelas eksperimen, pada kelas 

eksperimen proses pembelajarannya dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang ada 

pada model pembelajaran PBL, dimana pada kelas eksperimen disediakan sebuah masalah 

dalam bentuk LKS (lembar kerja siswa), dan siswa diminta untuk memecahkan 

permasalahan tersebut dengan melakukan pengamatan secara langsung maupun mencari 

informasi dari berbagai referensi atau bisa dikatakan bahwa pada kelas eksperimen siswa 

dituntut supaya ikut aktif dalam proses pembelajaran dan tidak semerta-merta menerima 

informasi dari guru melainkan mencari informasi yang relevan dari berbagai referensi. Beda 

halnya dengan kelas eksperimen, pada kelas kontrol ini proses pembelajarannya hanya 

menggunakan metode ceramah, yaitu proses pembelajaran yang bersifat teacher center atau 

pembelajaran yang berpusat kepada guru, dimana guru menjadi satu-satunya sumber belajar.  

Pada kelas kontrol juga diberikan tes awal di awal pertemuan dan tes akhir di akhir 

pertemuan. Nilai tes awal dan tes akhir kelas kontrol juga dilakukan uji deskriptif, dimana 

dari hasil uji tersebut diperoleh data bahwa nilai rata-rata untuk tes awal di kelas kontrol 

adalah sebesar 59,67  dan nilai rata-rata untuk tes akhir adalah sebesar 66,83 Berarti 

peningkatan nilai rata-rata untuk kelas kontrol adalah sebesar 7,16. 

 

IV. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) memberikan pengaruh yang signifikan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa khususnya pada materi keanekaragaman hayati di SMA Unggul Negeri 

4 Palembang.  
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